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ABSTRAK

Sektor konstruksi merupakan salah satu sektor yang penting bagi suatu negara khususnya
Indonesia. Sektor konstruksi menjadi salah satu sektor yang menyumbang pertumbuhan
perekonomian dengan cukup signifikan. Sektor ini juga menjadi salah satu alat bagi pemerintah
untuk mendorong pertumbuhan perekonomian seperti pembukaan lapangan kerja. Namun
seperti segala hal, khususnya dalam dunia bisnis tidak ada yang terlepas dari yang namanya
risiko atau krisis, begitu juga sektor konstruksi. Salah satu krisis tersebut merupakan pandemi
COVID-19. Sama halnya dengan kehidupan masyarakat dan perekonomian, sektor konstruksi
juga menjadi salah satu sektor yang terkena dampak. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kesiapan dari sebuah perusahaan sangat penting dalam menghadapi krisis khususnya pada
manajemen risiko.

Salah satu yang berada pada sektor konstruksi tersebut adalah PT PDP. PT PDP dipilih
karena perusahaan berada pada kategori perusahaan menengah dengan fokus pada
subkontraktor sehingga sangat bergantung kepada perusahaan-perusahaan besar dalam
menerima pekerjaan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan metode
kualitatif. Data diperoleh dari hasil wawancara serta studi pustaka terhadap dokumen-dokumen
perusahaan. Objek dari penelitian merupakan proyek sehingga penelitian ini akan menganalisis
mengenai penerapan manajemen proyek dari PT PDP, penerapan manajemen risiko proyek dan
penerapan manajemen Krisis. Terdapat tiga proyek yang akan diteliti yaitu proyek Lombok
Timur, proyek Pacitan dan proyek Tanjung Balai Karimun.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan manajemen proyek, dan manajemen
krisis dari ketiga proyek dapat dikatakan cukup baik. Dua dari tiga proyek yang diteliti sudah
menerapkan manajemen risiko dengan cukup baik hanya saja pada proyek ketiga yaitu proyek
Tanjung Balai Karimun terdapat banyak kekurangan dalam melaksanakan penerapan
manajemen risiko. Proyek Lombok Timur dan proyek Pacitan memiliki dokumen yang cukup
lengkap mengenai manajemen risiko yaitu dokumen risk register sedangkan pada proyek
Tanjung Balai Karimun dokumen tersebut tidak ditemukan.

Berdasarkan hasil analisis tersebut maka perusahaan tetap harus mempertahankan serta
meningkatkan performa dalam melaksanakan penerapan manajemen proyek, manajemen risiko
proyek dan manajemen Krisis sehingga perusahaan dapat lebih siap dalam menghadapi krisis

selanjutnya.

Kata kunci: Manajemen Proyek, Manajemen Risiko Proyek, Manajemen Krisis



ABSTRACT

Construction sector is one of the most important sectors for a country, especially Indonesia.
The construction sector is one of the biggest contributors to economic growth. One of the
reasons this sector contributes significantly to economic growth is because the volume of job
openings is massive. In business it always involves risks and crises especially in the
construction sector. One of those crises is the COVID-19 pandemic outbreak. Almost
everything is impacted by the outbreak and so does the construction sector. Those conditions
show that readiness of a company is so important to its survivability, especially around risk
management and crisis management.

One of those companies is PT PDP. PT PDP was chosen because it is a medium scale
company with the focus as subcontractor and depends on bigger companies to give them work.
This research is a descriptive research which uses qualitative methods. The data for this
research was taken from interviewing project managers and their staff and studying the
company document that is related to this research. Observation can’t be done due to COVID-
19 situation. The objects of this research are three projects which were given by the company.
Those projects are the Lombok Timur, Pacitan and Tanjung Balai Karimun project. This
research will analyze the implementation of PT PDP project management, project risk
management and crisis management.

Analysis shows that implementation of project management and crisis management at
PT PDP is quite good. Research shows that one of the projects is not good at implementing
risk management, which is the Tanjung Balai Karimun project, unlike Lombok Timur and
Pacitan which is good. The Lombok Timur and Pacitan project has a complete document in
risk management such as risk register, unlike Tanjung Balai Karimun project which has not.

In conclusion PT PDP needs to maintain and improve its implementation of project
management, crisis management and especially risk management in order to be more prepared

for the coming crisis in the future.

Keywords: Project Management, Project Risk Management, Crisis Management
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Sektor konstruksi merupakan salah satu sektor yang penting bagi suatu negara khususnya
Indonesia. Sektor konstruksi menjadi salah satu sektor yang menyumbang pertumbuhan
perekonomian dengan cukup signifikan. Sektor ini juga menjadi salah satu alat bagi pemerintah
untuk mendorong pertumbuhan perekonomian seperti pembukaan lapangan kerja, karena
pemerintah dapat mengeluarkan dana untuk mendanai proyek-proyek tersebut yang nantinya
akan berdampak pada perekonomian Indonesia melalui pembayaran gaji pegawai, pembelian
bahan baku dan pajak-pajak yang berkenaan dengan proyek tersebut. Berdasarkan data dari
Direktorat Jenderal Bina Konstruksi Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) (Direktorat Jenderal Bina Konstruksi Kementrian PUPR, 2019) bahwa ada kenaikan
anggaran untuk konstruksi infrastruktur dari pemerintah yang pada tahun 2019 sebesar 420
Triliun Rupiah menjadi 430 Triliun Rupiah, dimana terjadi kenaikan anggaran sebesar 10
Triliun Rupiah. Data tersebut menunjukkan bahwa sektor konstruksi merupakan sektor penting
yang harus dipertahankan oleh pemerintah untuk mendorong perekonomian Indonesia dan bila
dilihat dari kenaikan anggaran tersebut maka sektor konstruksi di Indonesia dapat dibilang
masih memiliki masa depan yang baik terlebih masih banyaknya daerah-daerah di Indonesia
yang belum memiliki infrastruktur yang memadai serta masih dibutuhkannya infrastruktur-
infrastruktur penunjang perekonomian seperti pembangkit listrik, pelabuhan dan jalan.

Seperti segala hal, khususnya dalam dunia bisnis tidak ada yang terlepas dari yang namanya
risiko bencana atau krisis, sektor konstruksi pun begitu. Menurut BNPB bencana adalah
peristiwa atau serangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan masyarakat
yang dapat disebabkan oleh faktor alam dan/atau non-alam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda,
dan dampak psikologis (Badan Nasional Penanggulangan Bencana, n.d.). Pada awal tahun
2020 tidak bisa dipungkiri bahwa telah terjadi suatu bencana yang bukan hanya merupakan
bencana nasional tetapi merupakan bencana global, yaitu wabah virus COVID-19. Bencana ini
membawa banyak dampak negatif terhadap kehidupan masyarakat. Masyarakat dihimbau oleh

pemerintah untuk berdiam diri di rumah dan bahkan meniadakan kegiatan-kegiatan yang
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bersifat mengumpulkan orang banyak. Hal tersebut secara otomatis mengurangi pergerakan
masyarakat dan aktivitas di luar rumah seperti pergi bekerja, bersekolah, berdagang, berlibur
dan lain-lain dengan alasan untuk meredam penyebaran virus COVID-19. Dampak terbesar
yang dirasakan dari pembatasan tersebut adalah perekonomian. Perekonomian terganggu dan
bahkan diprediksi terjadi krisis ekonomi yang jauh lebih kompleks dari yang dialami pada
tahun 1998 dan 2008 (Victoria, 2020).

Sama halnya dengan kehidupan masyarakat dan perekonomian, sektor konstruksi juga
menjadi salah satu sektor yang terkena dampak. Menjadi salah satu penyerap tenaga kerja
terbanyak, pada tahun 2017 sektor konstruksi menyerap tenaga kerja sebanyak 3,8 juta pekerja
(Badan Pusat Statistik, 2017), pemberlakuan peraturan tentang pembatasan aktivitas tersebut
membawa kerugian bagi sektor konstruksi, tidak hanya perusahaan-perusahaan konstruksi
tetapi juga para pekerjanya. Banyak pembangunan infrastruktur harus dihentikan sementara
seperti proyek kereta cepat Jakarta-Bandung terpaksa memulangkan para pekerja asingnya
khususnya dari China karena wabah virus ini. Tidak hanya proyek kereta cepat tetapi juga
proyek-proyek yang direncanakan masih akan dijalankan tetap terganggu dan terhambat karena
banyak peralatan dan material yang dibutuhkan berasal dari provinsi lain, sehingga
meningkatkan risiko proyek tidak selesai pada waktunya (Pratama, 2020). Sama halnya dengan
perusahaan-perusahaan konstruksi yang merumahkan pekerjanya, PT PDP juga melakukan hal
yang sama dimana banyak personel yang sekiranya tidak memiliki peranan penting dirumahkan
untuk sementara waktu. Selain itu faktor pembatasan sosial oleh pemerintah berdampak pada
rantai pasok perusahaan yang mengharuskan menunda pengiriman material sehingga dapat
berdampak pada mundurnya waktu penyelesaian dari proyek-proyek yang dilaksanakan PT
PDP. Berdasarkan hasil wawancara singkat penulis dengan salah satu manajer perusahaan PT
PDP, perusahaan tersebut sudah menerapkan manajemen krisis dengan meningkatkan
persentase margin keuntungan sebanyak satu hingga dua persen untuk berjaga-jaga bila terjadi
krisis. Meskipun sudah menerapkan manajemen Krisis tetapi cakupan manajemen Krisis yang
dilakukan baru hanya sejauh pertimbangan manajemen terhadap risiko dari proyek tanpa
adanya tim khusus yang mengelola risiko atau krisis tersebut. Terjadinya wabah virus Covid-
19 ini membawa tantangan bagi perusahaan karena wabah seperti ini tidak pernah
dipertimbangkan dalam perhitungan biaya maupun waktu sehingga pihak manajemen pun
harus melakukan hal-hal yang tidak biasanya dilakukan dan hanya dapat merespons secara
reaktif saja. Pada saat ini PT PDP memiliki beberapa proyek yang sedang berjalan yaitu proyek

di daerah Balikpapan, Lombok Timur, Indramayu, dan Pacitan.



Pada masa-masa seperti ini maka penerapan manajemen proyek menjadi lebih diperhatikan
terlebih penerapan manajemen krisis dalam manajemen proyek tersebut karena krisis atau
bencana COVID-19 ini sudah terjadi dan berdampak terhadap perusahaan. Bilamana
manajemen proyek tidak diterapkan dengan baik kemungkinan proyek ini akan melewati batas
waktu serta menggunakan biaya yang lebih banyak dari yang direncanakan akan semakin
tinggi. Pengendalian terhadap proyek merupakan faktor yang krusial agar proyek tetap berjalan
dan tidak merugi bagi sub-kontraktor serta semua stakeholder yang terlibat. Mengacu pada
permasalahan tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap penerapan
manajemen krisis dalam manajemen proyek. penelitian ini diharapkan dapat membantu
perusahaan PT PDP khususnya manajer proyek untuk mengambil keputusan yang dikira dapat
menguntungkan perusahaan dan menjadi bahan pembelajaran bagi perusahaan untuk
menangani krisis serupa. Oleh sebab itu penulis melakukan penelitian yang berjudul
“ANALISA TERHADAP PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO & KRISIS PADA
MANAJEMEN PROYEK DI PERUSAHAAN KOSNTRUKSI PT PDP”.

1.2 Rumusan Masalah

Dengan mengacu pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka rumusan masalah

dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan manajemen proyek PT PDP?

2. Bagaimana penerapan manajemen risiko dalam penerapan manajemen proyek?

3. Bagaimana penerapan manajemen Krisis dalam penerapan manajemen proyek, terutama
pada krisis COVID-19?

1.3 Tujuan Penelitian

Dengan mengacu pada rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Mengetahui penerapan manajemen proyek dari PT PDP.

2. Mengetahui penerapan manajemen risiko dalam manajemen proyek.

3. Mengetahui penerapan manajemen krisis dalam manajemen proyek, terutama pada krisis
COVID-19.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat yang dapat diberikan

melalui penelitian ini:

1. Bagi Perusahaan PT. PDP, diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu dalam
pengambilan keputusan di masa depan dan dapat mempertimbangkan risiko Krisis.

2. Diharapkan dapat lebih memberikan gambaran akan pengaruh wabah virus Covid-19

terhadap perusahaan atau bisnis khususnya perusahaan konstruksi.

1.5 Kerangka Pemikiran

Proyek adalah sebuah aktivitas yang memiliki tujuan yang spesifik dan harus diselesaikan
dengan ketentuan tertentu, memiliki awal dan akhir yang jelas, memiliki batasan pembiayaan,
menggunakan sumber daya baik sumber daya manusia maupun sumber daya lainnya dan pada
umumnya merupakan kerja sama antara beberapa fungsi atau divisi atau departemen (Kerzner,
1999). Project Management Institute mendefinisikan proyek sebagai usaha sementara atau
aktivitas sementara yang dilakukan dengan tujuan untuk membuat sebuah produk, jasa atau
hasil yang unik. Makna dari sementara berarti proyek memiliki awal dan akhir (Project
Management Institute, 1996). Maka dapat disimpulkan bahwa proyek merupakan aktivitas
yang bersifat tidak berulang serta memiliki awalan dan akhiran. Pada kehidupan sehari-hari
proyek sering kali berhubungan dengan konstruksi atau pembangunan, seperti gedung, jalan
raya dan sarana prasarana lainnya.

Sebuah proyek tidak akan berjalan dengan lancar jika tidak dikelola dengan baik, maka
pengelolaan sebuah proyek sangat diperlukan. Manajemen proyek adalah kegiatan mengelola
proyek yang terdiri dari perencanaan proyek (project planning) dan memantau proyek (project
monitoring) (Kerzner, 1999). Project Management Institute membagi manajemen proyek
kedalam lima grup proses yaitu initiating, planning, executing, monitoring & controlling and
closing (Project Management Institute, 1996). Sebuah manajemen proyek dapat dikatakan
sukses jika proyek yang dilaksanakan selesai dalam waktu yang ditentukan, dalam budget yang
direncanakan, serta diterima oleh klien atau pemilik dengan standar kualitas yang sudah
ditentukan (Kerzner, 1999). Jika disimpulkan maka manajemen proyek terdiri dari tiga bagian
penting vyaitu perencanaan (planning), penjadwalan (scheduling), dan pengendalian
(controlling) (Heizer et al., 2015).



Setiap proyek selalu penuh dengan risiko dikarenakan sifatnya yang unik dengan tingkat
kompleksitas yang bervariasi. Manajemen Risiko Proyek (Project Risk Management)
merupakan proses melakukan perencanaan risiko, identifikasi, analisis, perencanaan respon,
implementasi respon dan memantau risiko pada sebuah proyek (Project Management Institute,
2017). Pengelolaan risiko dari suatu proyek dapat mempengaruhi keberhasilan dari proyek
tersebut, karena risiko yang memiliki pengaruh yang besar dapat dimitigasi dan dikurnagi
kemungkinannya untuk terjadi. Dalam mengelola risiko dalam proyek sering kali tidak semua
risiko diidentifikasi atau dimasukan kedalam dokumen proyek karena dianggap kemungkinan
risiko tersebut terjadi sangat kecil atau hampir tidak mungkin sehingga diabaikan.

Manajemen krisis adalah proses dan model manajemen yang diterapkan pada situasi yang
sangat tidak biasa atau tidak normal (Sahin et al., 2015). Pada prosesnya manajemen Krisis
mencakup beberapa kegiatan seperti perkiraan (prediction), pencegahan dan persiapan
(prevention and preparation), pengendalian (control), pemulihan (recovery) dan pembelajaran
(learning) (Mitroff & Pearson, 1993). Dalam proses tersebut terdapat aktivitas-aktivitas
tertentu seperti mendeteksi tanda dari krisis, mencegah dampak negatif dari krisis, bertahan
dengan kerugian yang minimum, dan menerapkan dan mengendalikan aktivitas untuk
pemulihan kembali.

Beberapa proses dari manajemen krisis pada dasarnya sudah tercakup dalam manajemen
krisis proyek seperti proses prediction, prevention & preparation, dan learning. Ketiga proses
tersebut merupakan hal yang sama dengan proses-proses pada manajemen risiko proyek seperti
identifikasi, analaisis dan pembelajaran. Beberapa proses tersebut merupakan proses yang
dilakukan untuk mengurangi kemungkinan sebuah risiko atau krisis terjadi sedangkan

pengendalian dan pemulihan dari krisis berbeda dari manajemen risiko.
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